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BAB III 

QUR’ANIC SOUND HEALING DALAM MENGATASI SPEECH DELAYED 

ANAK AUTIS DI PAUD INKLUSI MELATI SIDOARJO 

A. Gangguan Speech Delayed pada Anak Autis di PAUD Inklusi Melati 

Sidoarjo 

1. PAUD Inklusi Melati Sidoarjo 

a. Profil PAUD Inklusi Melati Sidoarjo 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan suatu 

kebutuhan yang mendasar bagi pengembangan pendidikan anak-

anak usia dini yang berada dalam masa golden age (0 sampai dengan 

6 tahun), dan perlu mendapatkan perhatian yang serius dari segala 

kalangan masyarakat. Banyaknya potensi calon anak didik yang 

berada disekitar, khususnya dari golongan keluarga kelas ekonomi 

menengah kebawah merupakan dasar pemikiran pendirian PAUD 

Melati, sebagai perwujudan rasa kepedulian terhadap pendidikan 

anak-anak tersebut, disamping itu juga ada beberapa anak inklusif 

yang dari golongan tidak mampu. 

PAUD, ABK, TPA Melati Trisula menerapkan sistem 

pendidikan yang lebih banyak membantu anak dalam 

mengembangkan potensi diri dalam hal spiritual, kognitif, bahasa, 

fisik motorik dan sosial emosional secara utuh dan seimbang, dan 

sesuai dengan acuan yang telah ada, disamping itu diberikan muatan 

lokal yaitu muatan budaya lingkungan yang bertujuan untuk 
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memupuk rasa kepekaan anak didik terhadap kondisi lingkungan 

sekitar secara menyeluruh, muatan multi language yang bertujuan 

untuk membiasakan anak didik dalam penggunaan bahasa daerah, 

nasional dan inggris dalam proses bermain dan belajarnya, dan 

muatan iman dan taqwa yang bertujuan memberikan bekal dasar 

keimanan dan taqwa bagi anak didik sehingga dapat memperoleh 

dan mengembangkan nilai keagamaan secara lebih komprehensif 

lagi dengan memberikan hafalan surah pendek, hadits ringan dan tata 

cara ibadah lainnya. 

Pendidiikan inklusif merupakan suatu model layanan 

pendidikan untuk anak-anak berkebutuhan khusus, yang dipandang 

lebih manusiawi dan memberikan kesempatan kepada setiap anak 

untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Untuk itu perlu adanya 

restrukturisasi di sekolah sehingga menjadi komunitas yang 

mendukung pemenuhan kebutuhan khusus bagi setiap anak. Smith 

mengemukakan, bahwa inklusi dapat berarti penerimaan anak-anak 

yang mengalami hambatan ke dalam kurikulum, lingkungan, 

interaksi sosial dan konsep diri (visi-misi) sekolah. 

Pendidikan inklusif mempercayai bahwa semua anak berhak 

mendapatkan pelayanan pendidikan yang baik sesuai dengan usia 

atau perkembangannya, tanpa memandang derajat, kondisi ekonomi, 

ataupun kelainannya. Penting bagi guru untuk disadari, bahwa 

disekolah mereka dapat membuat penyesuaian pendidikan bagi anak-
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anak berkebutuhan khusus, manakala mereka mempunyai pandangan 

pendidikan yang komprehensif. 

PAUD Inklusi Melati Sidoarjo didirikan oleh dua orang 

perempuan yang bersahabat sejak lama. Mereka adalah Bunda Lusi 

Heruningtyas dan Bunda Sari Nurgayatri yang memiliki hobi dan 

passion di bidang yang sama yaitu bidang pendidikan anak. 

Didirikan pada tahun 2010 dengan tujuan untuk membuat anak-anak 

Indonesia bisa menjadi lebih baik, karena melihat realita di era 

sekarang ini banyak anak-anak yang tidak bisa sekolah dan tidak 

sanggup untuk membayar biaya sekolah yang mahal. Maka dari itu, 

kedua sahabat ini berkeinginan untuk membuka sekolah murah dan 

bahkan tanpa biaya.  

Berkat ketulusan dan kesabaran Bunda Lusy dan Bunda Sari, 

PAUD ini sekarang sudah mulai berkembang. Semakin tahun jumlah 

murid pun bertambah. Murid awal hanya bejumlah 3 orang, itu pun 

dari tetangga sekitar yang ditawarkan langsung oleh Bunda Lusy dan 

Bunda Sari, bahkan hingga guru yang menjemput murid ke 

rumahnya. Saat ini murid keseluruhan ada 35 orang siswa termasuk 

siswa ABK yang berjumlah 9 orang dengan jumlah guru sebanyak 9 

orang. Masih dirasa kurang rasanya, karena seharusnya anak ABK 

mempunyai 1 pendamping khusus. Tapi pembelajaran tetap 

dilaksanakan dengan maksimal karena semua guru mengajar dengan 

tulus dan ikhlas.  
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Di awal pendirian, belum ada anak ABK yang bergabung. 

Bahkan bunda Lusy dan Bunda Sari merasa awam tentang dunia 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Tetapi sejak bekerjasama 

dengan lembaga Terapi Esia yang datang tiap satu bulan sekali, 

membawa beberapa anak ABK dengan tujuan untuk membaurkan 

mereka dengan anak-anak normal untuk menigkatkan kepercayaan 

dirinya. Dari kegiatan tersebut, beberapa orangtua dari anak ABK 

meminta kepada Bunda Lusy dan Bunda Sari untuk bergabung, 

meminta izin untuk mendaftarkan anak ABK ke PAUD ini. Dengan 

berbagai macam pertimbangan, akhirnya anak ABK di perbolehkan 

untuk belajar dan bergabung bersama di PAUD Melati. Sehingga 

pada saat itu, tahun ajaran 2015/2016 PAUD Melati menerima Anak 

Berkebutuhan Khusus, sehingga status sekolah berubah menjadi 

PAUD Inklusi.  

Tak ada gedung atau bangunan khusus untuk PAUD ini, 

tempat pembelajaran dan seluruh kegiatan bermain dilaksanakan di 

kediaman Bunda Lusy dengan memanfaatkan teras depan rumah 

yang kemudian diperluas ke area samping dan depan rumah tersebut. 

Tempat yang masih sederhana, penuh dengan hiasan warna-warni 

yang sangat memanjakan mata.   

Niat awal untuk mendirikan sekolah gratis tanpa biaya 

ternyata tidak sepenuhnya berjalan, karena tidak dipungkiri 

kebutuhan PAUD untuk membeli buku, alat bermain, operasional 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 

 

guru bahkan seragam siswa, membuat Bunda Lusy dan Bunda Sari 

berfikir ulang. Akhirnya diputuskan adanya penarikan uang SPP 

tetapi tetap dengan sewajarnya dan semampu orangtua murid, karena 

tak ingin memberatkan. Uang SPP yang ditentukan sebesar Rp. 

15.000/bulan pada awalnya, tapi sekarang kebutuhan pun semakin 

meningkat setara dengan bertambahnya jumlah siswa dan guru 

sehingga uang SPP bertambah menjadi Rp. 50.000/bulan. Selain itu 

ada penarikan uang Rp. 500.000/tahun untuk kebutuhan buku, 

seragam, alat tulis dan lain sebagainya. Pendanaan PAUD Inklusi tak 

cukup disitu, mereka juga menjalin kerjasama dengan DINAS 

Pendidikan Sidoarjo agar mendapat bantuan, juga seringkali 

menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk mendapatkan 

donatur. Sehingga saat ini memiliki beberapa donatur tetap.67  

b. Visi, Misi dan Tujuan 

Sebagai lembaga yang bergerak dalam pendidikan, maka 

PAUD Inklusi Melati Trisula memiliki visi, misi dan tujuan agar 

pelayanan pendidikan yang diberikan dapat tercapai dengan sukses. 

Adapun visi, misi dan tujuan PAUD Inklusi Melati Sidoarjo yaitu: 

1) Visi  

Menjadi  wadah  bagi  anak  usia  dini  untuk  tumbuh  dan  

berkembang  dengan  ceria  serta  membentuk  anak  yang  

berkarakter. 

                                                           
67 Hasil wawancara bersama pendiri sekaligus guru PAUD Inklusi Melati Sidoarjo pada 

tanggal 9 Januari 2017.  
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2) Misi  

Membantu  mengembangkan  semua  aspek  kecerdasan  anak  

sesuai  tahap – tahap perkembangannya  dalam  lingkungan  

bermain  yang  edukatif  dan  menyenangkan. 

3) Tujuan  

a) Mengasuh anak-anak usia dini, memberikan lingkungan 

yang layak bagi perkembangan jiwa anak. 

b) Membantu peserta didik dalam pengembangan sisi 

kecerdasan, kematangan emosi dan spiritual sejak usia dini. 

c. Sarana Prasarana  

PAUD Inklusi Melati dalam melakukan kegiatan bermain dan 

belajar pada gedung pertemuan/ TPA dengan fasilitas, yaitu: 

Ruang bermain dan belajar : 5 ruangan 

Ruang kamar mandi  : 1 ruangan  

Ruang dapur   : 1 halaman 

Halaman bermain  : 1 halaman 

d. Bentuk Kegiatan 

1) Pembelajaran di Kelas 

Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di PAUD Inklusi 

Melati di bagi pada kelas-kelas sesuai dengan tingkatannya yaitu 

kelas PG A, PG B, TK A, TK B, dan kelas ABK. Tiap kelas 

didampingi 1 orang guru minimal, di sesuaikan dengan jumlah 
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siswa di kelas tersebut. Untuk kelas PG dan ABK pembelajaran 

dilaksankan dari jam 07.30-.09.30 dengan waktu istirahat 

selama 30 menit, sedangkan untuk kelas TK pembelajaran 

dilaksanakan dari jam 07.30-10.30 dengan waktu istirahat 

sebanyak 30 menit.  

2) Circle Time 

Circle time adalah kegiatan yang dilakukan oleh seluruh guru, 

seluruh siswa secara bersama-sama membentuk lingkaran. 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari sebelum masuk kelas 

masing-masing. Di isi dengan lagu-lagu, nyanyian, doa bersama, 

pembacaan pancasila, pembacaan ikrar PAUD Melati, membaca 

surat-surat pendek, dan membaca Asmaul Husna. Seluruh 

potensi diri yang dimiliki oleh anak diaktifkan secara 

menyeluruh dalam kegiatan ini, suara yang senantiasa di 

keluarkan, menggerakan badan, juga memaksimalkan otak 

dengan hitungan angka, pengenalan warna dan lain sebagainya. 

3) Senam Bersama 

Kegiatan senam dilaksanakan tiap hari jumat, diikuti oleh 

seluruh siswa dan juga guru. Kegiatan senam berlangung selama 

satu jam. Sebelumnya siswa-siswa di bariskan dengan rapi, lalu 

mengikuti gerakan dari salah seorang guru atau siswa langsung 

di tontonkan video Senam Anak, sehingga mereka langsung 

meniru gerakan pada video tersebut. Kegiatan senam ini 
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biasanya berlangsung dengan riang gembira, semua siswa 

mengikuti gerakan senam dengan antusias. Diharapkan dengan 

kegiatan ini siswa-siswa PAUD menjadi anak yang sehat.  

4) Shalat Duha Bersama 

Kegiatan shalat duha dilaksanakan tiap bulan. Semua siswa dan 

guru terlibat dalam kegiatan ini. Siswa mengikuti arahan dari 

guru dan guru mendampingi siswa dalam melaksanakan shalat 

dhuha. Sebelumnya siswa di ajak untuk berwudu terlebih 

dahulu. Setelah berwudhu, posisi siswa dirapihkan, laki-laki 

berada di depan dan perempuan mengikuti barisan 

dibelakangnya. Kegiatan ini dipimpin oleh satu orang guru. 

Semua siswa mengikuti arahan lengkap dengan peralatan sholat 

nya.  

5) Outbound  

Kegiatan outbound dilaksanakan tiap satu bulan sekali. Menjadi 

kegiatan yang paling di nanti oleh semua siswa, karena pada 

kegiatan ini suasana belajar berpindah dari sekolah ke alam 

terbuka. Biasanya kegiatan outbound di laksanakan di Alun-alun 

Sidoarjo. Memanfaatkan taman alun-alun yang sudah ada 

dengan melaksanakan senam bersama, bermain  bersama, 

membuat permainan dan lain sebagainya, dan di akhiri dengan 

makan bersama. Semua siswa, orangtua dan guru menikmati 

kegiatan ini dengan riang gembira.  
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6) Rapat Bulanan dan Parenting 

Tiap bulan PAUD Inklusi Melati melaksanakan rapat dengan 

orangtua siswa. Rapat ini dimaksudkan untuk mengevaluasi 

kegiatan belajar siswa juga menyesuaikan metode belajar yang 

dilaksanakan di sekolah dengan di rumah oleh orangtua agar 

tidak bertolak belakang. Selain itu dalam kegiatan ini juga tiap 

orangtua diberikan kesempatan untuk konsultasi dengan guru 

terkait kondisi anak nya, masalah belajar dan masalah bermain 

misalnya. Karena dalam kegiatan ini juga pasti diselipkan 

kegiatan parenting. Parenting yang langsung di isi oleh Bunda 

Lusi selaku Pengelola, atau terkadang juga mengundang ahli-

ahli psikologi dan lain sebagainya.  

Tabel 3. 1 

Manajemen Kegiatan PAUD Inklusi Melati Sidoarjo 

No Kegiatan  
Pelaksanaan 

Ket. 
Senin  Selasa  Rabu  Kamis  Jumat  

1 Circle Time  x x x x x 
 

2 
Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM)  
x x x x x 

 

3 Senam Bersama  
    

x 
 

4 Outbound  
    

x 
 

5 Shalat Duha  
    

x 
 

6 
Rapat Bulanna 

dan Parenting      
x 

 

 

2. Anak Autis dengan Gangguan Speech Delayed 

Klien atau konseli merupakan seseorang yang membutuhkan 

bantuan atau pertolongan seseorang (konselor) dalam rangka 
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memecahkan masalah yang sedang dihadapinya, hal ini disebabkan klien 

tidak mampu menyelesaikannya secara mandiri, sehingga membutuhkan 

bantuan dan dorongan dari konselor. Adapun siswa PAUD yang menjadi 

klien dalam penelitian ini adalah seorang anak berkebutuhan khusus 

penyandang autisme dengan gangguan komunikasi yaitu speech delayed. 

Klien adalah : 

Nama  : Anton (nama samaran) 

Umur  : 7 Tahun 

Alamat : Puri Indah, Sidoarjo 

Untuk mengetahui latar belakang klien secara mendalam, peneliti 

akan menyajikan data-data yang menjelaskan klien secara detail yang 

meliputi, kepribadian klien, pendidikan dan pekerjaan, agama, sosial dan 

budaya, ekonomi, dan alasan klien masuk  PAUD Inklusi.  

a. Kepribadian Klien 

Klien adalah seorang anak laki-laki yang tampan, yang belum bisa 

hidup mandiri di usianya yang 7 tahun ini. Rasa keingin tahuan yang 

tinggi, tidak pernah memperdulikan orang lain bahkan dirinya 

sendiri. Ia bisa menjadi anak yang pendiam bahkan bisa juga 

menjadi anak yang aktif. Di sekolah, saat di berikan buku atau 

majalah serta alat tulis, ia akan langsung fokus dan konsentrasi 

terhadap buku tersebut. Terkadang pula ia tak mau mengikuti 

perintah dari guru pendamping sekolah, tergantung mood yang 
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muncul. Menggambar dan mewarnai adalah hobinya. Ekspresi yang 

selalu datar juga tatapan mata yang sering kosong. 68 

b. Latar Belakang Pendidikan  

Klien merupakan seorang anak yang lahir dalam lingkungan 

keluarga yang konsen terhadap dunia pendidikan, sehingga di 

usianya yang sekarang ini, kemampuan belajarnya sudah lebih baik 

dibanding anak-anak berkebutuhan khusus yang ada di PAUD 

Inkulusi Melati. Ia sudah bisa menulis huruf dan angka, merangkai 

kalimat, mencocokan gambar dengan nama gambar tersebut, 

menggambar dan mewarnai. Kemampuan menggambarnya sangatlah 

bagus, sehingga ia seringkali mendapatkan juara dalam lomba 

menggambar anak. 69 

c. Latar Belakang Agama dan Sosial 

Klien terlahir dari seorang ibu dan ayah yang sangat taat dalam 

beragama. Agama yang dianut oleh kedua oangtua klien adalah 

Kristen. Setiap hari minggu klien diajak oleh kedua orangtuanya 

untuk beribadah ke Gereja. Dalam hal sosial, klien belum bisa 

bersosialisasi dengan baik, baik itu di sekolah ataupun di rumah. Di 

sekolah klien jarang berinteraksi dengan temannya, bahkan tidak 

mau diganggu saat klien fokus dengan gambarnya atau dengan 

mainan nya. Sehingga ia berinteraksi dengan guru pendampingnya 

                                                           
68 Hasil observasi peneliti saat mendampingi Klien selama bulan September-November 

saat melaksanakan tugas PPL di PAUD.  
69 Hasil wawancara dengan Guru Pendamping klien di PAUD pada tanggal 09 September 

2016. 
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saja. Kontak mata yang tidak mau menatap lawan bicaranya, acuh 

dengan keramaian sekitar, asik dengan dirinya sendiri. Begitupula di 

rumah, ia tak di izinkan untuk bermain ke luar rumah tanpa 

pengawasan, sehingga ia lebih sering bermain di dalam rumah.70 

d. Latar Belakang Ekonomi 

Jika dilihat dari segi ekonomi, keadaan ekonomi klien dapat 

dikategorikan dalam ekonomi menengah ke atas, dalam hal ini 

berkecukupan. Klien terlahir dalam keluarga yang berkecukupan. 

Ayah dan ibu klien bekerja di sebuah perusahaan yang bergelut di 

bidang finance. Selain bekerja di bidang finance, ibu nya juga 

seorang wirausahawan yang mahir dalam membuat pernak pernik 

hiasan untuk wanita.71  

e. Alasan Klien Masuk PAUD Inklusi 

Sebelum masuk ke PAUD, klien telah mengikuti berbagai macam 

terapi dan metode penyembuhan juga metode belajar yang 

diperuntukkan bagi anak-anak peyandang autisme. Hal itu sedikit 

demi sedikit membuat kemampuan belajar klien semakin 

berkembang. Mulai dari bisa menulis huruf, menulis angka, 

menggambar dan mewarnai. Belum puas pada hal itu, kedua 

orangtua klien tetap menginginkan anaknya untuk bisa bersekolah, 

bisa belajar lebih serta membaur dengan anak-anak lain. Karena 

mereka meyakini bahwa kondisi lingkungan yang baik akan 

                                                           
70 Hasil wawancara dengan Ibu Klien di PAUD pada tanggal  30 September 2016.  
71 Hasil wawancara dengan Ibu Klien di PAUD pada tanggal  30 September 2016.  
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membentuk karakter anak yang baik pula, maka dari itu diharapkan 

dengan masuknya klien di PAUD Inklusi menjadikan klien lebih 

mengenal orang lain (diluar anggota keluarga), lebih mandiri, lebih 

percaya diri, dan dapat berinteraksi dengan orang lain.72 

f. Masalah Speech Delayed  

Masalah merupakan buah dari suatu kesenjangan antara 

realitas dan idealitas, yang dimaksudkan adalah terjadinya suatu 

peristiwa yang mana peristiwa tersebut bertentangan dengan 

keinginan yang diharapkan. Sehingga demikian, diperlukan suatu 

cara dan langkah untuk menanganinya guna membantu individu 

terbebas dari permasalahannya. Sebab apabila masalah yang terjadi 

dibiarkan secara berlarut-larut, maka dikahawatirkan akan 

memunculkan bentuk-bentuk tindakan dan prilaku yang patologis-

destruktif yang membahayakan bagi individu bermasalah maupun 

pihak lain.  

Demikian halnya dengan Anton seorang anak yang 

mengalami gangguan autisme. Disadari sejak Anton berusia 2 tahun, 

membuat orangtuanya lebih sigap dalam mencari pengobatan dan 

terapi khusus untuk diberikan pada Anton. Orangtuanya telah banyak 

mengikuti terapi dan pengobatan untuk anak autisme, sehingga mulai 

merasakan perkembangan sedikit demi sedikit yang terjadi pada 

Anton.  

                                                           
72 Hasil wawancara dengan Ibu Klien di PAUD pada tanggal  30 September 2016.  
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Gangguan yang terjadi pada Anton mencakup gangguan 

dalam aspek komunikasi, interaksi sosial, tingkah laku, emosi dan 

sensori.  Gangguan pada aspek komunikasi yang dialami oleh Anton 

meliputi keterlambatan bicara (speech delayed) atau kemampuan 

bicara yang tidak cukup berkembang, bisa berkata-kata tapi tidak 

bermakna, banyak bergumam, dan terkadang berteriak. Gangguan 

pada aspek interaksi sosial meliputi tidak adanya respon saat 

dipaggil namanya padahal pendengaran nya normal, menghindari 

kontak mata saat diajak bicara, tidak berbaur dengan teman sebaya 

nya.  

Gangguan pada aspek tingkah laku meliputi ketertarikan 

terhadap objek/hal tertentu yang tidak lazim dan terus menerus, 

misalnya tertarik pada benda yang berputar, menatapi objek terentu 

secara berleihan dan dalam waktu yang lama, seperti Anton yang 

tertarik pada kipas angin yang berputar ia terus-terusan menatapi 

kipas angin dalam jangka waktu cukup lama, dan Anton ini termasuk 

jenis Hipo-Autisme yakni tipe Autisme yang lebih tenang dan lebih 

banyak diam. Gangguan pada aspek emosi meliputi tiba-tiba marah 

atau menangis tanpa sebab yang jelas juga tantrum. Gangguan pada 

aspek sensori meliputi kepekaan nya terhadap rangsangan tertentu, 
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seperti Anton yang sangat peka terhadap rangsangan suara Kipas 

Angin  dan suara pesawat yang lewat.73 

Autisme merupakan gangguan neurobiologis yang kompleks, 

sehingga gangguan yang dialami tidak hanya dalam satu aspek 

tertentu, tetapi gangguan terjadi pada berbagai aspek. Dalam 

penelitian kali ini, penulis lebih memfokuskan pada gangguan dalam 

aspek komunikasi yakni keterlambatan bicara (speech delayed) yang 

dialami oleh Anton.  

Melihat keseharian Anton di sekolah, ia seringkali diantar 

oleh nenek nya. Datang ke sekolah langsung di sambut oleh guru 

pendamping, pembiasaan untuk bersalaman lalu melepaskan sepatu 

dan meletakkan nya pada rak sepatu diterapkan pada Anton. 

Meskipun terkadang harus dengan intruksi yang diulang-ulang juga 

dengan suara yang lantang. Tidak ada suara atau satu kata pun yang 

terdengar dari mulut Anton saat mendapat intruksi tersebut, tak ada 

ucapan “iya/tidak” bahkan tidak nampak pula “anggukan/gelengan” 

kepala, mulut Anton tertutup rapat. Ekspresi yang ditunjukan Anton 

pun selalu datar, seolah-olah dia tak menyadari intruksi yang 

diberikan juga tak menyadari keramaian yang ada di sekolah.  

Saat memasuki ruangan kelas, dengan ekspresinya yang 

masih datar biasanya ia langsung diberikan alat tulis dan beberapa 

majalah oleh guru pendampingnya. Terkadang Anton langsung 

                                                           
73 Hasil observasi peneliti saat mendampingi Klien selama bulan September-November 

saat melaksanakan tugas PPL di PAUD 
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duduk di depan meja yang telah di sediakan, tetapi terkadang juga ia 

langsung menghampiri meja guru yang ada di kelas tersebut, 

membuka-buka lemari mencari sesuatu yang menarik perhatiannya, 

mengambil mainan yang dia inginkan, dan lain sebagainya. Tak ada 

suara yang terdengar selama proses itu, tetapi ekspresi terkadang 

muncul saat ia melihat sesuatu yang menarik perhatiannya atau saat 

ia menemukan mainan yang ia sukai.  

Pernah suatu hari, saat Anton memasuki ruangan kelas ia 

langsung berlari ke arah lemari untuk membuka pintu lemari 

tersebut, dan ia tiba-tiba tersenyum. Peneliti sempat kebingungan 

melihat keadaan itu, tentang apa yang ia temukan sehingga ia 

menunjukan senyum manisnya. Setelah didekati dan dilihat, ternyata 

Anton sedang memperhatikan gambar bayi (anak kecil) yang 

tertempel di bagian dalam pintu lemari tersebut. Cukup lama ia 

memperhatikan gambar itu, dan setiap meihatnya Anton langsung 

tersenyum dengan sedikit membuka mulutnya dan sedikit 

mengeluarkan suara. Peneliti mencoba untuk menutup pintu lemari, 

tetapi Anton membuka lagi pintunya dan tertawa lagi. Beberapa kali 

peneliti melakukan hal tersebut, dan Anton terlihat sangat gembira.  

Hal tersebut peneliti ceritakan kepada guru pendampingnya. 

Diketahuilah bahwa Anton baru saja mendapat adik kecil yang masih 

bayi. Ibunya baru saja melahirkan seorang anak perempuan. 

Mengetahui kondisi tersebut membuat Anton selalu tersenyum saat 
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melihat gambar bayi (anak kecil) yang tertempel di dalam pintu 

lemari. Senyuman itu seolah-olah memberitahu pada peneliti bahwa 

“saya bahagia karena baru saja mendapat adik baru, dan gambar 

itu lucu seperti adik saya”. 74 

Di awal masuk kelas Anton dibiarkan untuk mencari apapun 

yang dia inginkan. Tetapi tak lama dari itu, guru pendamping dengan 

sigap langsung mengajak Anton untuk duduk di depan meja yang 

telah di sediakan dan telah disiapkan pula diatas meja tersebut segala 

macam buku, alat tulis, pensil warna, crayon, dan lain sebagainya. 

Anton diberi kebebasan untuk memilih apa yang ingin ia kerjakan 

pada saat itu. Biasanya Anton langsung membuka buku gambarnya 

lalu menggambar dengan menggunakan crayon. Gambar yang dibuat 

Anton bermacam-macam, ia sangat pandai dalam hal menggambar. 

Mulai dari menggambar berbagai jenis kendaraan, buah-buahan, 

pakaian, dan hewan. Setalah menggambar biasanya ia langsung 

mewarnai gambar tersebut dan warna yang dipilih pun sesuai dengan 

keinginan nya.  

Anton sangat fokus dan serius jika sedang menggambar, 

ekspresi yang tetap datar dan tak ada suara yang dimunculkan pada 

saat itu. Meskipun demikian peneliti tetap mengajak Anton untuk 

berkomunikasi, seperti menanyakan apa yang sedang ia gambar, 

menebak-nebak gambar tersebut, menanyakan warna yang akan ia 

                                                           
74 Observasi langsung peneliti saat melaksanakan tugas PPL di PAUD pada tanggal 16 

September 2016. 
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gunakan, memuji gambar yang telah dibuatnya dan lain sebagainya. 

“Anton sedang gambar apa itu? Waah itu gambar mobil yaaah? 

Kalau mobil bagusnya warna apa yah? Waah gambar nya bagus 

sekali”, misalnya. Tetapi Anton tetap fokus pada gambarnya, tidak 

membuka mulut sama sekali, suarapun tidak muncul dan hanya 

sesekali ia melihat ke arah peneliti. 

Suatu hari, saat Anton sedang membuka-buka majalah. Entah 

apa yang sedang dicari, ia membuka halaman demi halaman majalah 

tersebut hingga ke halaman akhir, bahkan diulangi dari halaman 

pertama. Kemudian dia berhenti di halaman terakhir, dan melihat 

tulisan angka 1 sampai 10 disertai keterangan bahasa inggrisnya. 

Peneliti menyebutkan tiap angka sambil menunjukan pada gambar 

yang sesuai, “yang ini satu, ini dua, dan yang ini tiga, …” begitu 

seterusnya. Anton fokus melihat pada gambar angka tersebut sambil 

mendengarkan apa yang peneliti ucapkan. Lalu saya mnyebutkan 

angka-angka itu dalam bentuk nyanyian. Dan Anton masih fokus 

melihat gambar sambil sesekali melihat kea rah peneliti.  

Karena dalam gambar itu terdapat keterangan bahasa inggris, 

maka peneliti mencoba untuk menyebutkan angka dalam bahasa 

inggris. “one, two, three, ….” Belum sampai selesai menyebutan 

seluruhnya, Anton berteriak dengan sekali hentakan “Aaaaa!” 

disertai dengan melemparkan majalahnya. Peneliti sempat 

keheranan, kemudian mencoba untuk menulangi lagi mengucapkan 
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angka dalam bahasa inggris, dan Anton sama seperti sebelumnya 

berteriak dan melemparkan majalah. Peneliti mencoba menyebutkan 

angka berbahasa inggris tersebut dan nyanyian, Anton langsung 

berteriak dan teriakan nya cukup panjang, berbeda dengan 

sebelumnya. Hal ini menunjukan bahwa saat Anton tidak menyukai 

suatu hal, ia mengungkapkannya dengan teriakan.75 

Maka berdasarkan deskripsi diatas, diketahui bahwa 

kemampuan berbicara Anton tidak berkembang, tidak sesuai dengan 

perkembangan bahasa pada umurnya yang sudah mencapai 7 tahun 

ini. Belum banyak kosakata yang dikuasai, hanya ucapan “mama..” 

dan “dadaah..” misalnya. komunikasi dinilai sangat penting dalam 

kehidupan seseorang. Dan bahasa sebagai alat komunikasi yang 

digunakan. Selama ini Anton mengguankan komunikasi non-verbal 

terhadap orangtua nya jika ia meminta sesuatu, dengan menarik 

tangan ibunya lalu menunjuk hal yang dia inginkan, misalnya.76 

Hingga saat ini belum banyak kata yang keluar dari mulut Anton, ia 

lebih sering bergumam, berteriak dan mengeluarkan suara-suara 

yang tidak jelas. Intensitas suara yang dikeluarkan tak menentu, 

terkadang sering dan terkadang hanya sesekali.  

 

 

 

                                                           
75 Observasi langsung peneliti saat melaksanakan tugas PPL di PAUD pada tanggal 22 

September 2016.  
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3. Konselor Qur’anic Sound Healing  

Konselor adalah seseorang peneliti yang hadir untuk mengatasi 

masalah klien lewat cara pemberian bantuan konseling dan terapi secara 

sukarela dan sepenuh hati, serta menerima klien apa adanya tanpa ada 

unsur meraup keuntungan dan merugikan klien. 

Dalam penelitian ini sangat perlu adanya konselor dalam rangka 

membantu melengkapai data-data dalam diri klien. Konselor dalam hal 

ini adalah seorang mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang 

sekaligus sebagai peneliti dalam penelitian ini. Adapun biodatanya 

adalah: 

Nama      : Siti Shofa Nida Nuroin  

Tempat/Tanggal Lahir : Cianjur, 02 Desember 1994 

Agama     : Islam 

Status     : Belum Menikah 

Pendidikan : Mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling Islam 

NIM     : B53213068 

Riwayat Pendidikan 

TK : RA Tanwiriyyah Cianjur 

SD  : MI Tanwiriyyah Cianjur 

SMP  : MTs Sunanul Huda Sukabumi 

SMA : MA Tanwiriyyah Cianjur 

Sebelum melakukan terapi Qur’anic Sound Healing, dalam 

kompetesi akademik konselor telah mengambil dan mempelajari 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 

 

beberapa mata kuliah terpadu. Sehingga konselor telah memiliki 

pengetahuan tentang bimbingan konseling islam, teori dan teknik 

konseling, bimbigan konseling sosial, dinamika kelompok, ilmu dakwah, 

patologi muslim, hadist dan tafsir BKI, keterampilan komunikasi 

konseling, kesehatan mental, konseing individual dan kelompok, 

konseling penyandang masalah sosial, konseling dan psikoterapi, 

konseling sekolah, psikologi perkembangan, psikologi klinis, psikologi 

kepribadian, psikologi sosial, konseling anak berkebutuhan khusus dan 

terapi islam. 

Semua itu dapat menunjang kemamapuan dan pengetahuan dalam 

penelitian yang dilakukan. Sehingga dengan demikian, peneliti merasa 

telah mampu melakukan terapi tersebut secara mandiri, tanpa harus 

meminta bantuan dari orang lain. Di samping itu juga, peneliti telah 

memiliki pengalaman melakukan praktek konseling terhadap klien, yaitu 

ketika melakukan praktek pengalaman lapangan (PPL) di PAUD Inklusi 

Melati Sidoarjo selama kurang lebih dua bulan. Sehingga berdasarkan 

bekal keilmuan dan pengalaman tersebut, peneliti meyakini bahwa hal 

tersebut bisa dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian untuk 

skripsi. 
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B. Qur’anic Sond Healing untuk Mengatasi Speech Delayed pada Anak 

Autis di PAUD Inklusi Melati Siodarjo 

1. Proses Pelaksanaan Qur’anic Sound Healing dalam Mengatasi Speech 

Delayed  Anak Autis 

Berdasarkan jenis dan pendekatan penelitian yang peneliti 

lakukan, yaitu menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

studi kasus, maka penelitian ini menghasilkan sebuah data deskriptif dan 

mendalam, yakni berupa kata-kata, hasil wawancara, observasi, dan 

prilaku klien yang peneliti amati secara bertahap. 

Sebelum konselor melakukan proses konseling dan terapi, 

konselor memulainya dengan upaya menggali informasi lewat guru 

pendamping klien, juga guru-guru yang ada di PAUD tentang pribadi dan 

identitas klien, sehingga dengan demikian data yang peneliti peroleh 

lebih konkrit. Di samping itu konselor berupaya melakukan pendekatan 

pada klien untuk pengakraban diri agar ketika melakukan proses terapi 

klien merasa nyaman. 

Maka untuk mengetahui permasalahan yang sebenarnya, konselor 

memulai tahapan konseling melalui beberapa tahapan konseling, yaitu: 

a. Identifikasi Masalah 

Tahap atau langkah identifikasi masalah bertujuan untuk 

mengenal kasus beserta gejala-gejala yang nampak pada diri klien. 

Dalam tahapan ini, konselor mengumpulkan data dari beberapa 

sumber, baik dari klien secara langsung maupun dari informan 
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seperti keluarga dan guru pendamping klien. Setelah berhasil 

mengumpulkan data dari beberapa sumber di atas, peneliti kemudian 

mengetahui bahwa klien mengalami gangguan autisme, dan aspek 

komunikasi merupakan salah satu aspek yang terganggu. Dimana 

klien yang lebih sering diam, mulutnya selalu tertutup, sesekali 

bergumam, berteriak (marah) saat menemukan hal tidak ia sukai, 

tersenyum (sedikit mengeluarkan suara) saat menemukan hal yang 

disukai, penguasaan kosakata yang masih kurang dan wajah yang 

seringkali tak menunjukan eskpresi apapun (datar).  

b. Diagnosis 

Diagnosis merupakan penetapan permasalahan beserta latar 

belakang terjadinya masalah, setelah sebelumnya konselor 

mengetahui tanda-tanda ataupun gejalanya. Dari hasil pengamatan 

dan wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa klien mengalami 

gangguan speech delayed (keterlambatan bicara). Pada usianya saat 

ini, kemampuan berbicara dan berbahasanya jauh berbeda dengan 

anak-anak lain yang seumuran dengannya. Ini merupakan gangguan 

pada aspek komunikasi yang dialami oleh seorang anak, dan terjadi 

karena berbagai faktor. Pada kasus ini, klien mengalami gangguan 

speech delayed disebabkan oleh faktor gangguan autisme yang 

dialaminya. 
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Peneliti menulisnya lebih terstruktur tentang permasalahan 

yang dialami Anton sebagai berikut: 

1) Klien merupakan Anak Berkebutuhan Khusus dengan jenis 

Autisme 

2) Klien mengalami gangguan komunikasi yakni dalam hal 

berbicara (Speech Delayed) 

3) Klien mengalami hambatan untuk berkomunikasi dengan orang-

orang yang ada di sekitarnya.  

c. Prognosis 

Setelah konselor menetapkan masalah klien, langkah 

selanjutnya adalah prognosa yaitu langkah untuk menetapkan jenis 

bantuan apa yang akan diberikan untuk menangani masalah depresi 

yang dialami oleh klien. Dalam hal ini konselor menetapkan jenis 

terapi apa yang sesuai dan relavan dengan masalah klien agar 

konseling dan terapi bisa berjalan dan membuahkan hasil maksimal. 

Setelah melihat permasalahan klien beserta indikatornya, 

konselor melakukan inovasi terbaru dalam memilih teknik dan 

pendekatan terapi untuk mengatasi masalah klien, mengingat gejala 

gangguan yang dialami, kemudian konselor memilih teknik 

penyembuhan melaui  Qur’anic Sound Healing yang sangat 

berpotensi untuk menangani masalah klien, karena penyembuhan ini 

berpusat pada suara yang dapat berpengaruh pada otak dan tubuh 
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manusia. Sesuai dengan gangguan yang dialami oleh klien yakni 

gangguan neurobiologis yang kompleks.  

d. Terapi (Treatment) 

Terapi adalah pemberian arahan dan saran, solusi, jalan 

keluar terhadap permasalahan klien yang diberikan setelah konselor 

secara jelas mengetahui duduk masalah klien. Dalam konseling ini, 

klien dibantu mengatasi permasalahannya dengan menggunakan 

terapi “Qur’anic Sound Healing”. Terapi ini peneliti laksanakan 

ketika klien berada di sekolah. Berikut adalah langkah-langkah 

proses pemberian terapi berdasarkan prognosis sebagai berikut: 

1) Rapport 

Langkah awal ini sangatlah penting dilakukan, yaitu 

membangun hubungan yang baik dengan klien, membuat klien 

merasa nyaman dengan kehadiran konselor. Komunikasi yang 

dilakukan konselor dengan klien merupakan komunikasi satu 

arah, artinya respon yang diberikan klien sangatlah minim. 

Respon yang diberikan biasanya berupa senyuman, suara yang 

tak jelas, kontak mata dan gerakan tangan. Pada tahap ini 

konselor senantiasa menyapa klien saat klien mulai datang ke 

sekolah, berkomunikasi dengan klien, mengajak klien untuk 

menggambar, bermain, dan sebagainya.  
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2) Pemberian Treatment 

Pada tahap ini, Qur’anic Sound Healing di perdengarkan 

kepada klien. Konselor memperdengarkan nya dengan 

menggunakan media Handphone/ Laptop dan Speaker. Disaat 

klien sedang duduk tenang di depan meja belajarnya, 30 menit 

setelah ia masuk ruangan kelas. Konselor langsung memutar 

suara Al-Qur’an dengan volume suara yang tidak terlalu keras 

dan tidak terlalu pelan, yang penting cukup terdengar oleh seisi 

ruangan kelas tersebut.    

Adapun ayat Al-Qur’an yang diperdengarkan merupakan 

ayat-ayat pilihan. Disesuaikan dengan gangguan Speech 

Delayed yang dialami oleh klien. Disini konselor memilih 

beberapa surat dan beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang 

diharapkan dapat meningatkan kemampuan bahasa dan 

komunikasi pada klien. Surat dan ayat tersebut antara lain: 

a) QS. Al Fatihah ayat 1-7 

يمه ٱ لرَحۡمَٰنِٱ لَلّه ٱ بِسۡمِ ه  د  مۡ لۡح ٱ ١ لرحَه َ ه  للّه  لرَحۡمَٰنِٱ ٢ لحمهيح عح  لۡ ٱ رحب 
يمه  لرَ ٱ هينه ٱ مه يحوۡ  لهكه مح    ٣ حه حسۡ  وَإِياَكح  ب د  نحعۡ  إهياَكح  ٤ ل   ٥ تحعهي  ن
نحاهۡ ٱ رح  ٱ ده ه ۡ ٱ طح لص  سۡ ل رح   ٦ تحقهيمح م  نۡ  لََّهينح ٱ طح صه

ح
مۡ أ لحيۡ  تح عح يۡه  ههمۡ عح

 غح
ۡ ٱ غۡ ل وبه مح لحيۡ  ض  لح  ههمۡ عح هيح لضَآٱ وح   ٧ ل 

(1) Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 

Maha Penyayang. (2) Segala puji bagi Allah, Tuhan 

semesta alam. (3) Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

(4) Yang menguasai di Hari Pembalasan. (5) Hanya 

Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada 
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Engkaulah kami meminta pertolongan. (6) Tunjukilah kami 

jalan yang lurus. (7) (yaitu) Jalan orang-orang yang telah 

Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka 

yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. 

Surat Al Fatihah merupakan surat yang paling agung 

dari seluruh surat yang ada dalam Al-Qur’an. Termasuk 

kelompok surat pendek dalam Al-Qur’an. Surat ini disebut 

sebagai Ummu Al-Kitab atau Ummu Al-Qur’an.  Disebut 

demikian karena keseluruhan kandungan Al-Qur’an 

terangkum dalam ayat-ayat surat AlFatihah. Didalamnya 

penuh dengan hikmah dan kekuatan yang dahsyat jika 

dibaca dengan sungguh sungguh dan penuh penghayatan. 

Surat ini juga dinamakan surat Assyifa, surat yang dapat 

digunakan sebagai obat. Obat untuk mengobati penyakit 

lahir maupun batin.77 

b) QS. Thaha ayat 19-37 

لۡ  قحالح 
ح
اأ لۡ   ١٩ م وسح  يح   قههح

ح
ى  فحأ اقح ح  فحإهذحا هح يَة   هه حسۡ  حح  قحالح  ٢٠ عح  ت

ذۡ  اخ  لح  هح حفۡ   وح ا تَح هح ن عهيد  ا سح تحهح يح  ٱ سه
 
مۡ ضۡ ٱوح  ٢١ وىح  لۡ كح  م   إهلح   يحدح

نحا ۡ  حهكح جح جۡ تَح ا  بحيۡ  ر  يۡه  مهنۡ  ءح ضح
و   غح خۡ  ءحايحة   ء  س 

 
ى  أ هيحكح  ٢٢ رح  لهنُ 

بۡح لۡ ٱ تهنحاءحايح   مهنۡ  بۡ ذۡ ٱ  ٢٣ ىك  وۡ فهرۡ  إهلح   هح غح   ۥإهنهَ   نح عح  قحالح  ٢٤ طح
ه  دۡ  له  حۡ شۡح ٱ رحب  ۡ   ٢٥ رهيصح ه حس  ي مۡ  له   وح

ح
قۡ  ل لۡ حۡ ٱوح  ٢٦ رهيأ ة  ع   دح

هن انه  م  هسح فۡ   ٢٧ ل  وا  يح ه  ه  عحلجۡ ٱوح   ٢٨ ىه قحوۡ  قح
زهير   ل  هنۡ  اوح هۡ  م 

ح
 ٢٩ له أ

ونح هح   خه  ر 
ح
دۡ شۡ ٱ  ٣٠ أ ههه  د  زۡ  ۦ  ب

ح
شۡه   ٣١ رهيأ

ح
أ مۡ  فه   ه  كۡ وح

ح
ۡ  ٣٢ رهيأ  كح

                                                           
77 Ahmad Chodjim, Alfatihah; Membuka Mata Batin dengan Surah Pembuka, (Jakarta: 

PT. Serambi Ilmu Semeste, 2000), hal. 21-22.  
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كح  هحح ب  ثهي   ن سح نحذۡ   ٣٣ اكح رحكح وح ا ك  ثهي  نتح  إهنكَح   ٣٤ كح هنحا ك  ي   ب  ابحصه
وتهيتح  قحدۡ  قحالح  ٣٥

 
ؤۡ  أ حكح س  دۡ   ٣٦ وسح  م  يح   ل لحقح نحنَا وح لحيۡ  مح رَة   كح عح  مح

خۡ 
 
ى  أ   ٣٧ رح

(19) Allah berfirman: "Lemparkanlah ia, hai Musa! (20) 

Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia 

menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat. (21) Allah 

berfirman: "Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan 

mengembalikannya kepada keadaannya semula. (22) Dan 

kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia ke luar 

menjadi putih cemerlang tanpa cacad, sebagai mukjizat 

yang lain (pula). (23) Untuk Kami perlihatkan kepadamu 

sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang sangat 

besar. (24) Pergilah kepada Fir´aun; “sesungguhnya ia 

telah melampaui batas". (25) Berkata Musa: "Ya Tuhanku, 

lapangkanlah untukku dadaku. (26) Dan mudahkanlah 

untukku urusanku. (27) dan lepaskanlah kekakuan dari 

lidahku. (28) Supaya mereka mengerti perkataanku. (29) 

Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari 

keluargaku. (30) (yaitu) Harun, saudaraku. (31) 

Teguhkanlah dengan dia kekuatanku. (32) Dan 

jadikankanlah dia sekutu dalam urusanku. (33) Supaya 

kami banyak bertasbih kepada Engkau. (34) Dan banyak 

mengingat Engkau. (35) Sesungguhnya Engkau adalah 

Maha Melihat (keadaan) kami. (36) Allah berfirman: 

"Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu, hai 

Musa". (37) Dan sesungguhnya Kami telah memberi nikmat 

kepadamu pada kali yang lain. 

 

Dijelaskan dalam dalam ayat ini bahwa saat Nabi 

Musa diperintahkan oleh Allah untuk menghadap ke 

Fir’aun, mengajak Fir’aun untuk menyembah Allah. Ini 

merupakan perintah yang sangat berat yang diberikan Allah 

kepada nya, mengingat saatitu Fir’aun merupakan seorang 

raja yang kekuasaannya paling besar, paling kejam, sangat 

ingkar, bayak tentaranya, makmur kerajaannya, berlebihan 
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dalam segala hal. Dan puncak kesombongannya ialah dia 

tidak mengenal tuhan selain dirinya.  

Ini merupakan tugas yang sangat berat bagi Nabi 

Musa, oleh sebab itu Nabi Musa memohon kepada Allah 

untuk dilapangkan dadanya dan dikuatkan mentalnya saat 

berhadapan dengan Fir’aun. Disamping itu Nabi Musa juga 

memohon kepada Allah supaya dimudahkan segala 

urusannya dan memmohon agar lidahnya fasih dan tidak 

kelu, sehingga ia lancar dan tegas dalam berbicara, supaya 

kata-katanya mudah dicerna dan difahami oleh 

pendengarnya (termasuk oleh Fir’aun), hingga mereka 

memperoleh hidayah Allah.78 

c) QS. Qaf ayat 16-35 

دۡ  لحقح لحقۡ  وح حٰ  لۡه ٱ نحاخح نحعۡ  نح ن ا لحم  وح ههه  وهس  ت وحسۡ  مح ه  فۡ نح  ۦب ۡ   ۥ س  نح  ن  وح
قۡ 
ح
ۡ  رحب  أ بۡ  مهنۡ  هه إهلح  ٱ له حح

ۡ رهيده ل تحلحقَّ  إهذۡ  ١٦ وح ۡ ٱ يح هيحانه ل تحلحق  نه  م   مهيه لۡح ٱ عح
نه  اله ٱ وحعح مح ه يۡ  إهلَ  ل  قحوۡ  مهن فهظ  يحلۡ  مَا  ١٧ قحعهيد   لش  ح

تهيد   رحقهيب   هه لح  عح
ا   ١٨ كۡ  ءحتۡ وحجح ة  سح ۡ ٱ رح وۡ ل ه  ته مح ه  لۡح ٱب هكح ذح   ق  ا ل نتح  مح هيد   ه  مهنۡ  ك   ١٩ تَح

ن فهخح  وره  ٱ فه  وح هكح ذح   لصُّ ۡ ٱ م  يحوۡ  ل ا    ٢٠ وحعهيده ل ُّ  ءحتۡ وحجح ا س  نحفۡ  ك  هح  مَعح
ا   هق  سح ههيد   ئ دۡ  ٢١ وحشح نتح  لَقح فۡ  فه  ك  هنۡ  لحة  غح اهح   م  فۡ  ذح شح نكح  نحافحكح  عح
ا   بحصَح كح  ءحكح غهطح يد   مح وۡ لۡح ٱ فح ده اهح   ۥقحرهين ه   وحقحالح   ٢٢ حح ا ذح يَ  مح ح  لح
تهيد   لۡ  ٢٣ عح

ح
نَمح  فه  قهيحاأ هح َ  جح فَار   ك 

نهيد   كح هلۡ  مَنَاع    ٢٤ عح يۡه ل   خح

                                                           
78 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 

hal.132-133.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 

 

عۡ  رهيب   تحد  م  عحلح  لََّهيٱ ٢٥ مُّ عح  جح اإهلح   لَلّه ٱ مح رح  ه  لۡ  ءحاخح
ح
 فه  قهيحاه  فحأ

ابه لۡ ٱ ذح يده ٱ عح بَنحا ۥقحرهين ه   قحالح ۞ ٢٦ لشَده ا   رح طۡ  مح
ح
يۡ أ لح   ۥت ه  غح نوح  كه

نح  لح   فه  كَح ۡ  لح  قحالح  ٢٧ بحعهيد   لِۢضح وا  تَح م  يَ  تحصه ح  ت  قحدَمۡ  وحقحدۡ  لح
 ۡ مإهلح ه  ك   ٱب

ۡ ا  ٢٨ وحعهيده ل بحدَل   مح وۡ لۡ ٱ ي  يَ  ل  قح ح ا   لح نحا   وحمح
ح
لَ   أ هظح هلۡ  م  ب بهيده ل   عح

ول   مح يحوۡ  ٢٩ نَمح  نحق  حهح له  لِه  مۡ ٱ هح
ۡ ول   ته تحلح تحق  لۡ  وح  ٣٠ يد  مَزه  مهن هح

زۡ 
 
أ ته وح هلۡ  نَة  لِۡح ٱ لهفح تَقهيح ل يۡح  م  اهح   ٣١ بحعهيد   غح ا ذح ونح  مح د  ه  ت وعح

 لهك  
وَاب  

ح
فهيظ   أ ح  مَنۡ   ٣٢ حح شه ه  نح مح  لرحَۡ ٱ خح يۡ لۡ ٱب ا   به غح لۡ  ءح وحجح هقح  ب  ب

نهيب   ادۡ ٱ ٣٣ مُّ ل وهح لح   خ  هسح هكح ذح   م   ب م  ٣٤ ل وده لۡ  ٱ م  يحوۡ  ل حه  ا   مَا ل حشح  نح ء وي
ا يۡ  فهيهح ح لح زهيد   نحاوح   ٣٥ مح

(16) Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 

dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan 

Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya. (17) 

(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal 

perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang 

lain duduk di sebelah kiri. (18) Tiada suatu ucapanpun 

yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat 

pengawas yang selalu hadir. (19) Dan datanglah sakaratul 

maut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang kamu selalu 

lari daripadanya. (20) Dan ditiuplah sangkakala. Itulah 

hari terlaksananya ancaman. (21) Dan datanglah tiap-tiap 

diri, bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan 

seorang malaikat penyaksi. (22) Sesungguhnya kamu 

berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami 

singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, 

maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam. (23) Dan 

yang menyertai dia berkata: "Inilah (catatan amalnya) 

yang tersedia pada sisiku". (24) Allah berfirman: 

"Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka semua 

orang yang sangat ingkar dan keras kepala. (25) Yang 

sangat menghalangi kebajikan, melanggar batas lagi ragu-

ragu. (26) yang menyembah sembahan yang lain beserta 

Allah maka lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang 

sangat. (27) Yang menyertai dia berkata (pula): "Ya Tuhan 

kami, aku tidak menyesatkannya tetapi dialah yang berada 

dalam kesesatan yang jauh". (28) Allah berfirman: 

"Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal 

sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman 
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kepadamu". (29) Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah 

dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku. 

(30) (Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami 

bertanya kepada jahannam: "Apakah kamu sudah penuh?" 

Dia menjawab: "Masih ada tambahan?. (31) Dan 

didekatkanlah surga itu kepada orang-orang yang bertakwa 

pada tempat yang tiada jauh (dari mereka). (32) Inilah 

yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba 

yang selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua 

peraturan-peraturan-Nya. (33) (Yaitu) orang yang takut 

kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia tidak 

kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang 

bertaubat. (34) masukilah surga itu dengan aman, itulah 

hari kekekalan. (35) Mereka di dalamnya memperoleh apa 

yang mereka kehendaki; dan pada sisi Kami ada 

tambahannya. 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa setiap perilaku dan 

ucapan manusia dicatat oleh para malaikat. Allah 

menjelaskan bahwa Dia telah menciptakan manusia dan 

berkuasa penuh untuk menghidupkannya kembali pada hari 

kiamat. Dan Dia tau apa-apa yang dibisikkan oleh hatinya, 

baik kebaikan maupun kejahatan. Bisikan hati tidak 

dimintai pertanggung jawaban kecuali jika dikatakan atau 

dilakukan. Allah lebih dekat kepada manusia daripada urat 

lehernya sendiri. Meskipun demikian, Allah tetap 

memerintahkan dua malaikat untuk mencatat segala ucapan 

dan perbuatan hamba Nya. malaikat itu ada di sebelah kiri 

(untuk mencatat kejahatan) dan disebelah kanan (untuk 

mencatat kebaikan). 79 

                                                           
79 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hal. 

437-439. 
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Kemudian Allah memerintahkan kepada malaikat 

agar melemparlan orang-orang yang ingkar, keras kepala, 

yang menghalangi kebajikan, yang menyembah selain Allah 

ke dalam api neraka. Dan memerintahkan malaikat untuk 

mempersilahkan orang-orang yang bertaqwa masuk ke 

dalam surga dengan aman dan sentosa. Untuk menjadi 

tempat kediaman yang kekal abadi, penuh dengan 

kenikmatan yang mereka inginkan dan kenikmatan 

tambahan yaitu melihat Allah.80 

d) QS. Arrahman ayat 1-13 

لَمح   ١ ن  مح  لرحَۡ ٱ رۡ لۡ ٱ عح لحقح   ٢ ءحانح ق  حٰ  لۡه ٱ خح ه    ٣ نح ن لَمح  يحانح لۡح ٱ عح
ر  لۡ ٱوح  س  لشَمۡ ٱ  ٤ مح ر  ٱوح  م  لنجَۡ ٱوح   ٥ بحان  بِه سۡ  قح حسۡ  لشَجح انه ي دح  ٦ ج 
ا  ٱوح  ا ءح لسَمح هح عح عح  رحفح وحضح ۡ ٱ وح لَ   ٧ مهيزحانح ل

ح
وۡ تحطۡ  أ ۡ ٱ فه  ا  غح  ٨ مهيزحانه ل

وا   قهيم 
ح
أ ۡ ٱ وح زۡ ل ه  نح وح لح  طه قهسۡ لۡ ٱب ۡ  وح وا  تَ  ۡ ٱ سه   ٱوح  ٩ مهيزحانح ل

ح
 ضح رۡلۡ

ا هح عح   وحضح
ح
هلۡ ا  ١٠ نحامه ل ة  فح   فهيهح  ٱ ذحات   ل  لنخَۡ ٱوح  كههح

ح
امه كۡ لۡ  ١١ مح

صۡ لۡ ٱ ذ و بُّ لۡح ٱوح  ان  لرَيۡ ٱوح  فه عح ي ه  ١٢ حح
ح
ا ءه ءحالح   فحبهأ مح هك  ب   رح

بحانه  ه ذ    ١٣ ت كح
(1) (Tuhan) Yang Maha Pemurah. (2) Yang telah 

mengajarkan al Quran. (3) Dia menciptakan manusia. (4) 

Mengajarnya pandai berbicara. (5) Matahari dan bulan 

(beredar) menurut perhitungan. (6) Dan tumbuh-tumbuhan 

dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya. (7) 

Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan 

neraca (keadilan). (8) Supaya kamu jangan melampaui 

batas tentang neraca itu. (9) Dan tegakkanlah timbangan 

itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu. 

                                                           
80 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hal. 

445-447. 
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(10) Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk(Nya). 

(11) Di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang 

mempunyai kelopak mayang. (12) Dan biji-bijian yang 

berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. (13) Maka 

nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan. 

 

Dalam ayat ini dijelaskan tentang beberapa nikmat 

yang telah Allah berikan kepada manusia. Salah satunya 

adalah nikmat penciptaan manusia yang merupakan 

landasan dari nikmat-nikmat yang lain. Pada ayat ke 3 

sampai 4, dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia 

sebagai sebaik-baiknya makhluk, sebagai makhluk yang 

sempurna. Dan salah satu bagian dari kesempurnaan nya itu 

ialah Allah menciptakan lidah pada manusia sebagai organ 

yang terletak pada rongga mulut. Organ ini merupakan 

struktur berotot yang teridri atas tujuh belas otot yang 

memiliki beberapa fungsi. Fungsi pengecap rasa adalah satu 

fungsi lidah yang utama.  

Lidah juga berfungsi untuk turut membantu bunyi 

untuk berkomunikasi. Untuk dapat mengeluarkan bunyi 

yang berbeda-beda, atau yang disebut berbicara, lidah 

bekerjasama dengan organ-organ lainnya seperti bibir, 

rongga mulut, paru-paru, kerongkongan dan pita suara. 

Seseorang dapat berkomunikasi dengan berbicara, setelah 

seluruh masyarakat menyepakati arti dari satu bunyi. 

kemudian bunyi yang sudah disepakati artinya tersebut 
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digabungkan dalam susunan yang tepat untuk menjadi 

kalimat, pada tahap selanjutnya akan tercipta suatu 

bahasa.81 

3) Evaluasi 

Setelah pemberian treatment, konselor seperti biasa 

mendampingi klien. Mengajak klien untuk berkomunikasi, 

bertanya mengenai apa yang sedang dikerjakan dan lain 

sebagainya guna memancing kemampuan berbahasanya. 

Mengecek gangguan speech delayed yang dialami klien, apakah 

ada perubahan atau tidak.  

e. Follow Up 

Langkah ini bertujuan untuk menilai dan mengetahui sejauh 

mana keberhasilan dari terapi yang konselor berikan. Dalam tahapan 

ini konselor melihat perkembangan klien sebelum dan setelah 

melakukan terapi baik dengan cara mengamati, menanyakan kepada 

klien langsung, maupun kepada guru pendamping. 

Dari pengamatan secara mendalam dan wawancara yang 

konselor lakukan, konselor melihat terjadi perubahan pada diri klien, 

dengan melihat beberapa perkembangan suara yang dikeluarkan 

klien setelah dilakukan terapi.  

 

 

                                                           
81 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hal. 

590-593.  
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2. Hasil Akhir Qur’anic Sound Healing dalam Mengatasi Speech Delayed 

pada Anak Autis di PAUD Inklusi Melati Sidoarjo 

Dari hasil wawancara, observasi bertahap, dan informasi yang 

konselor peroleh dari guru PAUD, diketahui bahwa klien secara bertahap 

telah mengalami perbahan dalam hal berbicara (mengeluarkan suara). 

Maka berdasarkan pengamatan konselor setalah beberapa hari melakukan 

terapi Qur’anic Sound Healing terhadap klien dengan gangguan speech 

delayed, konselor menemukan prubahan yang terjadi dalam diri klien. 

Adapun hal yang tampak berbeda dalam diri klien, seperti adanya 

suara vokal “A” yang dikeluarkan klien dengan intensitas yang cukup 

lama, bahkan disertai gerakan. Suara itu sering muncul. Bukan dalam 

bentuk kata, tapi hanya suara yang memiliki nada. Gerakan mulut klien 

lebih aktif dalam hal ini, tidak hanya diam seperti sebelumnya. Selain itu 

klien juga bisa mengikuti suara yang konselor tirukan. Yakni beberapa 

menit setelah dilakukan terapi, saat klien melihat kucing, konselor 

mengajak klien untuk menirukan suara kucing “meoong..meoong”, 

awalnya klien hanya diam tetapi selang beberapa menit kemudian klien 

mengeluarkan suara “meoong” beberapa kali. Wajah klien pun lebih 

ekspresif, saat diajak bermain dia bisa tertawa lepas. Kondisi klien pun 

menjadi lebih tenang, saat dia merasa tidak nyaman di dalam kelas, dan 

selalu meminta pulang mencoba lari ke arah pintu, setelah dilakukan 

terapi, klien bisa duduk tenang di dalam kelas hingga waktu pulang 

sekolah tiba.  
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Wajah klien pun terlihat lebih ekspresif dibanding sebelumnya. 

Klien lebih sering tersenyum bahkan tertawa sesekali. Klien juga mulai 

menengok saat di panggil namanya, menunjukan bahwa ia merespon 

suara yang di dengarnya. Kemudian klien juga mulai merespon terhadap 

perintah yang diperintahkan oleh guru pendampingnya. Seperti saat klien 

di perintahkan untuk duduk, maka ia langsung duduk. Meskipun belum 

sepenuhnya, tapi hal ini menunjukan bahwa ia memahami perintah 

(Bahasa) yang diucapkan oleh orang lain.  

Untuk mengetahui lebih jelasnya inilah hasil sebelum dan sesudah 

proses konseling dilakukan. Maka dibawah ini konselor sajikan tabel 

perubahan sebelum dan sesudah proses pelaksanaan terapi Qur’anic 

Sound Healing ini dilakukan.  

 

Tabel 3. 2 

Kondisi Klien Sebelum Diberi Qur’anic Sound Healing 

No Kondisi Klien Ya Tidak Terkadang 

1 Merespon Suara 
 

  
 

2 Gerakan Mulut Aktif 
 

  
 

3 Mengeluarkan Suara Vokal 
  

  

4 Mengucapkan Kata  
 

  
 

5 Merespon Perintah (Intruksi)     

6 Ekspresif 
  

  
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Tabel 3. 3 

Kondisi Klien Setelah Diberi Qur’anic Sound Healing 

No Kondisi Klien Ya Tidak Terkadang 

1 Merespon Suara   
  

2 Gerakan Mulut Aktif   
  

3 Mengeluarkan Suara Vokal   
  

4 Mengucapkan Kata 
  

  

5 Merespon Perintah (Intruksi)     

6 Ekspresif   
  

 

 

 

 

 


